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Abstract 

A sWXG\� RQ� ³,QYHQWDULVDWLRQ� RI�2UQDPHQWDO�)LVKHV� IURP�*XQXQJNLGXO�&RDVWDO�$UHDV��Daerah 

Istimewa <RJ\DNDUWD� 3URYLQFH´� ZDV� conducted in order to give more accurate data on 

ornamental fish found in the areas. Eight areas of study were selected along the coastal areas of 

Gunungkidul region. From 8 coastal areas, there were found 67 species of ornamental fish. Such 

findings are expected to be taken into consideration in the strategic plan of ornamental fish 

resources which includes: conservation plan, zonation, management, development, and 

sustainable utilization. 
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Abstrak 

.DMLDQ�³,QYHQWDULVDVL�,NDQ�+LDV�GL�3DQWDL�*XQXQJNLGXO��'DHUDK�,VWLPHZD�<RJ\DNDUWD��',<�´�

ini diharapkan dapat memberikan data yang lebih akurat dan tepat tentang keberadaan ikan 

hias di kawasan ini. Kawasan kajian berdasar survei kawasan/lingkungan menetapkan delapan 

(8) pantai di Kabupaten Gunungkidul sebagai lokasi kajian. Dari delapan pantai tersebut 

didapat sebanyak 67 jenis ikan hias. Temuan ini seyogianya segera ditindaklanjuti oleh pihak 

berwenang dalam bentuk penetapan rencana strategis (renstra) yang terkait dengan sumber 

daya ikan hias, meliputi antara lain: rencana konservasi, pemintakatan (zonasi), pengelolaan, 

pengembangan, dan pemanfaatan secara berkelanjutan. 
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